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PENGARUH KUALITAS PRODUK, CITRA MEREK, DAN HARGA
TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN PELANGGAN
GOOMA TEA BAR MAL KELAPA GADING DI JAKARTA UTARA
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Minuman kekinian sangatlah digemari oleh masyarakat Indonesia, bahkan seluruh dunia.Minuman
Heﬁga@argdasar kopi, cheese tea, dan boba sangat disukai oleh masyarakat sehingga banyak sekali
ae@séhaan bermunculan membuat bisnis minuman. Salah satu perusahaan yang ikut bersaing dalam
gelﬂcsaiﬂhgﬁgl tetsebut adalah GOOMA. Perusahaan banyak yang mengikuti tren bubble tea, cheese tea, dan
Rogj,mteiapl GOOMA tidak ingin mengikuti tren tersebut. GOOMA ingin membawa dan mengedukasi
@&em Igpada masyarakat di Indonesia.

g‘eﬁrly@g digunakan dalam penelitian ini adalah teori kualitas produk, citra merek, harga, dan keputusan
ﬁembgh@ Vfariabel dalam penelitian ini yaitu variabel independen dan variabel dependen.Variabel
in@qen(ﬁn dalam penelitian ini yaitu kualitas produk, citra merek, dan harga. Variabel dependen dalam
geﬁelglqg ini yaitu keputusan pembelian.

5 o S Objek penelitian ini yaitu pelanggan GOOMA Tea Bar di Mall Kelapa Gading. Pengambilan sampel
ﬁe%elifaﬁ inizmenggunakan cara probability sampling dengan teknik simple random sampling. Metode
%&e&gtﬂn@ﬂan data penelitian ini menggunakan kuesioner. Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu
analisis desknptif, uji asumsi klasik, dan analisis regresi linier berganda. Data penelitian ini diolah dengan
menggunakansSPSS 20.

ﬂ> 2. Hasil® penelitian menunjukkan bahwa kualitas produk tidak berpengaruh terhadap keputusan
peﬁqbgllan pelanggan, citra merek berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian pelanggan, dan harga
begoe@garuh positif terhadap keputusan pembelian pelanggan GOOMA Tea Bar Mal Kelapa Gading.

5 3 Kesimpulan dari penelitian ini adalah kualitas produk tidak mempengaruhi keputusan pembelian
pe&nggan GOOMA Tea Bar MKG, citra merek berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian
pefanggan GOOMA Tea Bar MKG, dan harga berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian pelanggan
GBOMA Tea.Bar MKG.
qua unci Kualitas Produk, Citra Merek, Harga, Keputusan Pembelian

AésﬁRACT

5 Contemporary drinks are very popular with the people of Indonesia, even the whole world. Drinks
made“’from €offee, cheese tea, and boba are very popular with the public so that many companies have
spﬁ;r@ up to?make beverage businesses. One of the companies participating in the industry is GOOMA.
M%y&compames follow the trend of bubble tea, cheese tea, and coffee, but GOOMA doesn't want to follow
thégtrgnd GOOMA wants to bring and educate matcha to people in Indonesia.

m » The theory used in this research is the theory of product quality, brand image, price, and purchasing
de%lsmns The variables in this study are the independent variable and the dependent variable. The
m@pgndent variables in this study are product quality, brand image, and price. The dependent variable in
thlg study is the purchase decision.

The ©bject of this research is the customer of GOOMA Tea Bar at Kelapa Gading Mall. Sampling in
this study used probability sampling with simple random sampling technique. The method of data collection
in this study=used a questionnaire. Data analysis techniques in this study are descriptive analysis, classical
assumption test, and multiple linear regression analysis. The research data was processed using SPSS 20.

The Yesults showed that product quality had no effect on customer purchasing decisions, brand
image had a@positive effect on customer purchasing decisions, and price had a positive effect on customer
purchasing decisions at GOOMA Tea Bar Mal Kelapa Gading.

The =eenclusion of this study is that product quality does not affect the purchasing decisions of
GOOMA Tea;Bar customers, brand image affect the purchasing decisions of GOOMA Tea Bar customers
positively, ang price affect the purchasing decisions of GOOMA Tea Bar customers positively.

Key words : Product Quality, Brand Image, Price, Purchasing Decision
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PENBDAHULUAN

Pada era modernisasi ini, minuman kekinian sangatlah digemari oleh seluruh masyarakat di
Indonesia, bahkan di dunia. Minuman kekinian seperti bubble tea dan cheese tea sudah menjadi tren bagi
kaum mileniak, Minuman berbahan dasar kopi juga sangat digemari oleh masyarakat. Tren tersebut
memberikan “peluang bagi perusahaan untuk menyediakan keinginan dari masyarakat. Perusahaan yang
bergerak dalam industri ini tidaklah sedikit. Ketatnya persaingan membuat perusahaan berusaha semakin

il keras§ntuk dapat bersaing dan mendapatkan konsumen.
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? o o Seiring dengan ketatnya persaingan tersebut, konsumen pun mulai memilih perusahaan terbaik
usnut preferensi mereka masing-masing. Salah satu perusahaan yang ikut bersaing dalam persaingan
@Jt adaldh GOOMA. GOOMA merupakan brand lokal yang berspesialisasi di matcha dan teh. Itulah
anetnbuat GOOMA berbeda dari perusahaan yang lainnya. Perusahaan banyak yang mengikuti tren
- tea, cheese tea, dan kopi, tetapi GOOMA tidak ingin mengikuti tren tersebut. GOOMA ingin
wa dan mengedukasi matcha kepada masyarakat di Indonesia.
Saat ini minuman matcha berada di puncak popularitas dibandingkan dengan popularitas 2 tahun
maya. “Matcha adalah teh hijau bubuk yang bertekstur seperti kapur akibat hasil akhir dari
Ill‘jgan yang biasanya digunakan pada upacara minum teh formal di Jepang (Tokunaga, 2016). Matcha
fAemgtinyai banyak sekali khasiat yang belum banyak diketahui oleh masyarakat. Maka dari itu
v mempunyai visi untuk mengenalkan matcha kepada masyarakat. Di tengah-tengah persaingan
ugﬁa@ kekinian, GOOMA memberanikan diri mengambil resiko untuk menjadi berbeda dari para
nggr“ga yang lain.

Banygk sekali faktor yang mempengaruhi pelanggan dalam memutuskan pembelian suatu produk.
&ta[g ngemasarkan produknya, GOOMA sangat memperhatikan kualitas dari produk yang akan diberikan
e skahstimen: Tiap minuman yang sudah dibuat akan di cek terlebih dahulu kualitasnya, baru kemudian
|ber%an kepada pelanggan. Kualitas dari suatu produk menunjukkan mutu dari suatu produk atau jasa yang
|tgwarkan kepada konsumen untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan pelanggan.

o Faktor: kedua yaitu citra merek dari produk tersebut, yaitu pandangan dari konsumen dari merek
terse@t secara keseluruhan. GOOMA membangun citra merek yang “classy” dengan target pasar yaitu
me?leggah ke=zatas. Hal ini pun tentu berdampak terhadap harga yang ditetapkan dalam penjualan produk
menjadi lebilrtinggi untuk menyesuaikan dengan target pasar. Tentu saja hal ini menjadi pertimbangan bagi
pe,%n gan apakah dengan citra merek yang dibangun dan juga harga yang ditawarkan tersebut sesuai dengan
produk yang ditawarkan, sehingga mereka dapat memutuskan produk tersebut menarik untuk dibeli atau
tidak 2Berdasarkan penjelasan diatas, Adapun tujuan yang dilakukan adalah sebagai berikut: (1) Untuk
mehggtahui pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian, (2) Untuk mengetahui pengaruh citra
mei’_eE}terhadap keputusan pembelian, (3) Untuk mengetahui pengaruh harga terhadap keputusan pembelian.

3
KAJ I?AN PUSTAKA
Prodgk

3 ¢ Merititut Kotler et al. (2020:233), merupakan segala sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar untuk
peﬁh@an akdisisi, penggunaan atau konsumsi yang mungkin memenuhi keinginan atau kebutuhan. Produk
memcﬁkup lebih dari sekadar benda berwujud, seperti mobil, pakaian, atau ponsel. Didefinisikan secara luas,
prédLE( jugasmencakup layanan, acara, orang, tempat, organisasi, dan ide atau campuran dari semuanya.
Mem@ut Tjiptono (2015:231), produk merupakan pemahaman subyektif produsen atas ‘sesuatu’ yang bisa
ditawarkan $ebagai usaha untuk mencapai tujuan organisasi melalui pemenuhan kebutuhan dan keinginan
konsumen, sesuai dengan kompetensi dan kapasitas organisasi serta daya beli pasar.
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Kualitas

Merigrut American Society Of Quality Control dalam jurnal Habibah dan Sumiati (2016), kualitas
adalah keselaruhan ciri-ciri dan karakteristik dari suatu produk atau layanan menyangkut kemampuan untuk
memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang telah ditentukan atau bersifat laten. Menurut Kadir dalam jurnal Rona
Tanjung (20%8), kualitas adalah tujuan yang sulit dipahami (tujuan yang sulit dipahami), karena harapan para
konsumen akan selalu berubah. Setiap standar baru ditemukan, maka konsumen akan menuntut lebih untuk
mendapatkan'standar baru lain yang lebih baru dan lebih baik. Dalam pandangan ini, kualitas adalah proses
dan bukan hasil akhir (meningkatkan kualitas kontinuitas).
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- Kualitas Produk

Menurut Kotler dan Keller dalam jurnal Sejati (2016), kualitas produk adalah kemampuan suatu
produk untuk-melakukan fungsi-fungsinya, kemampuan tersebut meliputi daya tahan, kehandalan, ketelitian
yang dihasilkan produk secara keseluruhan. Menurut Kotler & Armstrong (2018), dalam mengembangkan
suatu roduks;pemasar harus terlebih dahulu memilih tingkat kualitas yang akan mendukung positioning
tersebut Kualitas produk berarti kualitas kinerja — kemampuan produk untuk menjalankan fungsinya.
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Menurut Kotler & Keller (2016b), Merek adalah nama, istilah, tanda, simbol, desain, atau kombinasi
erfien-élemen ini, yang dimaksudkan untuk mengidentifikasi barang dan jasa dari satu penjual atau
ok penjual dan untuk membedakannya dari para pesaing. Berbagai komponen merek — nama merek,
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E@,gm&bol desain paket, dan sebagainya — disebut elemen merek.

5S§g 2

g:;ignggrek

e =2 Menutut Kotler dan Keller dalam jurnal Venessa dan Arifin (2017), citra merek adalah persepsi dan
%e‘galgné?\ yang dipegang oleh konsumen, seperti yang dicerminkan asosiasi yang tertanam dalam ingatan
e@n@gam yang selalu diingat pertama kali saat mendengar slogan dan tertanam di benak konsumennya.

gléﬂtﬁugﬂlptono (2015:49), citra merek adalah deskripsi asosiasi dan keyakinan konsumen terhadap merek

tertentu ‘Citrazmerek (Brand Image) adalah pengamatan dan kepercayaan yang digenggam konsumen, seperti

gaﬁg glcgrmmkan di asosiasi atau di ingatan konsumen.

522 8

Harga

Mendfut Kotler et al. (2020:51), harga merupakan sejumlah uang yang harus dibayar oleh pelanggan
unﬁjkgmendapatkan suatu produk. Misalnya, Alfa Romeo menghitung harga eceran yang disarankan yang
mLﬁwgﬁin digunakan oleh dealer untuk setiap Stelvio. Tetapi dealer Alfa Romeo tidak pernah membebankan
hagg%stlker penuh. Sebaliknya, mereka menegosiasikan harga ke setiap pelanggan, menawarkan diskon,
turﬂa@gan tukar tambah, dan persyaratan kredit. Tindakan ini menyesuaikan harga untuk situasi kompetitif
dafl ekonomi“saat ini dan menyesuaikannya dengan persepsi pembeli tentang nilai mobil. Menurut Andi
dafant Jurnal Asniati Bindas (2020), harga menjadi faktor utama yang dapat mempengaruhi pilihan seorang
pembgh harga cukup berperan dalam menentukan pembelian konsumen, untuk itu sebelum menetapkan
suatuzharga, sebaiknya perusahaan melihat beberapa referensi harga suatu produk yang dinilai cukup tinggi
dafan¥penjuatan.

Keputusan

= © Menurut Stoner (2006:32), keputusan merupakan pemilihan diantara berbagai alternatif. Definisi ini
memgandung Aiga pengertian, yaitu : (1) ada pilihan atas dasar logika ataupun pertimbangan, (2) ada beberapa
aI@rﬁtlf yaag: harus dipilih salah satu yang terbaik, dan (3) ada tujuan yang ingin dicapai dan keputusan itu
ma?(nz}j mendekatkan pada tujuan tersebut. Menurut Terry (2005:14), pengambilan keputusan adalah
pemlﬁhan alternatif perilaku (kelakuan) tertentu dari dua atau lebih alternatif yang ada. Pembuatan
ke@’u@san ialah proses memilih atau menentukan berbagai kemungkinan-kemungkinan diantara situasi-
sﬂﬁa&ﬁj yang=tidak pasti. Pembuatan keputusan terjadi di dalam situasi yang meminta seseorang untuk
membuat prédiksi kedepan, memilih salah satu diantara beberapa pilihan untuk membuat perkiraan mengenai
frekuensi kejadian berdasarkan bukti-bukti yang ada.

Keputusan Pembelian

Merigrut Kotler dan Keller (2008:181), keputusan pembelian konsumen adalah membeli merek yang
paling disukai dari berbagai alternatif yang ada, tetapi dua faktor bisa berada antara niat pembelian dan
keputusan pembelian. Menurut Kotler & Armstrong (2018) Proses pengambilan keputusan merupakan
perilaku yang harus dilakukan untuk dapat mencapai sasaran, dan dengan demikian dapat memecahkan
masalahnya.“Menurut Alma (2011), keputusan pembelian adalah suatu keputusan konsumen yang
dipengaruhi /0leh ekonomi keuangan, teknologi, politik, budaya, produk, harga, lokasi, promosi, physical
evidence, pegple dan process, sehingga membentuk suatu sikap pada konsumen untuk mengolah segala
informasi dalzmengambil kesimpulan berupa respon yang muncul produk apa yang akan dibeli.
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METODE PENELITIAN
Obyek Penelitian
Obyek-penelitian ini adalah perusahaan food and beverage GOOMA tea bar yang berspesialisasi di
minuman Matcha dan Teh. Subjek dari penelitian ini adalah para pelanggan yang pernah membeli produk
g@o@m Tea Bar minimal 1 kali. Penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan kuesioner di wilayah Jakarta
taras ‘

Feknik yang digunakan dalam penelitian ini merupakan teknik komunikasi dengan melakukan
aran kiesioner terhadap 100 orang responden, dimana responden ini merupakan pelanggan GOOMA
r Mal Kelapa Gading di Jakarta Utara.
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Menurut Perdana (2016:37), Uji validitas adalah suatu alat pengujian terhadap instrument kuesioner

ya@ cdibentuk sedemikian rupa untuk mengukur ketepatan, kecermatan dan sah nya suatu instrument
kugsigner. Teknik pengujian yang digunakan untuk uji validitas adalah korelasi Bivariate Pearson (product
mament peargon). Analisis Bivariate Pearson dilakukan dengan mengkorelasikan masing-masing skor item

ah skor—total. Skor total adalah penjumlahan dari keseluruhan item. Item-item pertanyaan yang
berkarelasi signifikan dengan skor total menunjukkan item-item tersebut mampu memberikan dukungan
dalany mengungkap apa yang ingin diungkap. Jika koefisien (r) yang diperoleh > koefisien tabel r product
maoment makerpernyataan dinyatakan valid. Rumus dari product moment pearson adalah :

NYNY - (X XY)

pe

< Varigbel-Peniglitian

- ~ 5 2 Variabel bebas atau independen dalam penelitian ini merupakan kualitas produk (X1), citra merek
g %g)@ag’ Harga (X3). Variabel terikat atau dependen dalam penelitian ini merupakan keputusan pembelian
~ w o

35522

< Teknik engambllan Sampel

=2 =2 Menutut Sugiyono (2015:118), untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian,
> %erﬁagat“%erbagal teknik sampling yang digunakan. Teknik sampling pada dasarnya dikelompokkan menjadi
§ Eu@yéltu: Prabability Sampling dan Nonprobability Sampling. Dalam penelitian ini, peneliti menarik sample
3 ﬁe@g% gnenggunakan teknik Purposive Sampling. Teknik ini melakukan penentuan sampel dengan
é‘ Eegl@ba@gan tertentu.

S2%5% 2

< g‘egrﬁk @engumpulan Data
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iz o VINE X2 = (ZX)?][NEY2 — (ZV)?]
K@eréngan -
X — 3 :skqEpertanyaan
YS & :skaptotal
e koefisien korelasi
N~ : banyaknya responden
Uji Reliabilitas

Meritirut Perdana (2016:40), Uji reliabilitas merupakan alat untuk menguji atau mengukur
kepercayaanznstrument kuesioner yang merupakan indicator dari variable atau konstruk untuk mengetahui
konsistensi alat ukur dan konsisten jika pengukuran tersebut diulang dari waktu ke waktu. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode Cronbach’s Alpha. Rumus dari cronbach’s alpha adalah :
== b Y0-1S7
: a=——|[1-"55

b—1 St
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—Keterangan :

) : reliabilitas instrument

b : Jiwa butir dalam skala pengukuran
57 : ragam (variance) dari butir ke-i
S __ :ragan (variance) dari skor total

I%S Deskriptif
asrata Hitung (Mean)

«© Mearn’ adalah teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai rata-rata dari data suatu
ﬁe@n%)ok sampel. Rata-rata tersebut didapatkan dengan menjumlahkan data dari seluruh individu yang ada
Lﬁelempok tersebut. Mean akan dihitung menggunakan fungsi Descriptive Statistics di SPSS.
pSkala
Skala» likert digunakan untuk menelaah seberapa kuat subjek setuju atau tidak setuju.
ng tskor tertinggi adalah 5, skor terendah adalah 1, dan jumlah kategori adalah 5, maka
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Nengi

>0 2 2 5—-1

E c € Range = < = =0,8

r“ial%laa?egresi Linier Berganda

ersamaan Regresi

g §_ Balam penelitian ini, analisis regresi linier berganda digunakan untuk membuktikan sejauh mana

@gmujg kuahtas produk (X1), citra merek (X2), dan harga (X3) terhadap keputusan pembelian (Y)
pe@n an GOOMA Tea Bar Mal Kelapa Gadlng Berikut ini persamaan regresi linier berganda :

11Ul si@)

®
Ketiergngan
Y o g = Keputusan pembelian (variabel dependen)
a, 3= Komstanta
b S > =Ko ef|3|en regresi pada masing-masing variabel bebas.
X1= 5 =Ku alitas produk
YEERE = Citra merek
X3z 7 =Harga
e 5 _ = Standar error/variabel pengganggu
—_ QJ

UJ§A3umS| Klasik

UjNormalitas

o

@ m Mengdrut Perdana (2016:42), Uji normalitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa ada sampel
d@nl@l darigabpulasi yang berdistribusi normal. Ada beberapa teknik yang dapat digunakan untuk menguji
nofmalitas, antara lain Uji Chi Kuadrat, Uji Lilliefors, Uji Kolgomorov-Smirnov dan dengan grafik.
Pe@el'gian inigmelaksanakan uji normalitas dengan menggunakan uji statistic non-parametik Kolmogrov-
Snajf@v (K-8). Uji K-S dilakukan dengan membuat hipotesis sebagai berikut

Oo— data residual berdistribusi normal
Hg data resfdual tidak berdistribusi normal

Dengan signifikan (a = 0,05), maka dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut :

(1) Jikagprvalue > o, maka data dikatakan berdistribusi normal
(2 Jikagp=value < a , maka data dikatakan tidak berdistribusi normal

Uji Multikolinearitas

Mengrut Perdana (2016:47), Uji multikolinearitas merupakan alat uji model regresi untuk
menemukanfddanya korelasi antar variable bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak
terjadi korelasi diantara variable independen. Uji multikolinearitas dapat dilakukan dengan uji regresi,
dengan nilaigpatokan VIF (Variance Inflation Factor) dan nilai Tolerance. Kriteria yang digunakan adalah:
Q) Jikamilai VIF di sekitar angka 1-10, maka dikatakan tidak terdapat masalah multikolinearitas.
(2) Jikamilai Tolerance > 0.10, maka dikatakan tidak terdapat masalah multikolinearitas.
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Uji Heterokédastisitas

Menurut Perdana (2016:49), Uji heterokedastisitas merupakan alat uji model regresi untuk
mqu@tahw ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lainnya. Jika
- -Variaace daridesidual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut Homokedastisitas dan jika
Bel%e@a diseltit Heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homokedastisitas atau tidak terjadi
Emaﬁa h heterokedastisitas. Penelitian ini melaksanakan uji heterokedastisitas dengan Uji Glejser. Hasil
prababilitas dikatakan signifikan jika nilai signifikasinya > 0.05.

F3E =

@Jg@sgualan Model (Uji F)

Qo g Menurut Ghozali (2016:96), uji F digunakan untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh
gaﬁaﬁélavarlabel independen secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen. Dalam
én&msn@a hipotesis statistic yang digunakan adalah sebagai berikut :

Hop 1 =B2=p3=0

wHaE pghr&g sedikit ada satu Bi#£0,i=1,2,3.

grgega pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:

¢ < ﬁka tilai sig < 0.05 atau F hitung > F tabel maka tolak Ho, yang berarti model regresi tersebut dapat
gl@r@k@ untuk memprediksi Y

7 Jika nilai sig > 0.05 atau F hitung < F tabel maka tidak tolak Ho, yang berarti model regresi tersebut
dapat digunakan untuk memprediksi Y

—

c

ji’ KoefisiensRegresi (Uji t)

IS
dEew%JfJa

© 2. Menurut Ghozali (2016:97), uji statistik t pada dasarnya dapat menunjukkan seberapa jauh pengaruh
sate variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel independen.
Hipotesis statistik yang digunakan adalah sebagai berikut:
Ho; Bi= 0

(£5)

Haspp>0,i=1, 2, 3.
Kritefia pengaimbilan keputusan adalah sebagai berikut:
1.§ c Jika signifikansi < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh antara variabel bebas
tergaéap variabel terikat
2.2 5 Jika signifikansi > 0,05, maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
ma;éj@ masing variabel bebas terhadap variabel terikat

= 3
Kc%ﬂ_%len De&terminasi (R?)

o § Menurut Ghozali (2016:95), koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh

ke%ampuan*model dalam menerangkan variasi variabel terikat. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol
da@ ai@tu Nilai adjusted R2 yang kecil atau mendekati nol berarti kemampuan variabel bebas dalam
meiueiaskan variabel-variabel terikat sangat terbatas. Semakin tinggi nilai adjusted R2 maka semakin tinggi
vanaﬁel bebas-dapat menjelaskan variasi variabel terikat.
HAa;SIL DANIPEMBAHASAN
Uji ValiditaS%an Reliabilitas

Hasig uji validitas menunjukan bahwa keseluruhan item pertanyaan untuk variabel adalah valid
sehingga butiinstrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur variabel penelitian. Berdasarkan hasil uji
reliabilitas, seluruh variabel dalam instrumen penelitian ini dinyatakan reliabel. Hal ini sesuai dengan Kriteria
yang telah difentukan dimana nilai Cronbach Alpha yang dihasilkan masing-masing variabel berada diatas
nilai r tabel yaitu 0,361.
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|

Analisis Deskriptif
& Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif

o i)j g Jumlah Skor Rata- | Rentang Skala
RN, ‘ Indikator rata

= @ @ Kualitas Produk (X1) 13 4,46 Sangat Setuju
8o % x| = Citra Merek (X2) 9 4,42 Sangat Setuju
= 2a > Harga (X3) 4 4,20 Setuju
§§ 55 Keputusan Pembelian (X3) 10 3,90 Setuju
528 o

YjEAsumsi Kiasik

- Tabel 2. Ringkasan Uji Asumsi Klasik

£3a 2 o Jenis Penelitian X1 | X2 | X3

S8 E8 2 g Uji Normalitas Asymp. Sig (2-tailed) = 0,890
554 2 @ UjiMultikolinearitas Tolerance | 0.350 0.343 0.580

c8 53 VIF 2856 | 2919 | 1.725

§ = % g Uji Heterokedastisitas Sig. 0.857 0.649 0.906
Qﬁjjgl\ﬁ)r@alltas

e
n}

L c Hasn ~dari uji normalitas diketahui Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,890. Nilai tersebut lebih besar
daij fiilai o = 0,05. Diketahui bahwa Ho diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa data diambil dari
poﬁu%& yangberdlstrlbum normal.

- 2 Q
UjiMultikolinearitas

%; 3 Variabel kualitas produk memiliki nilai Tolerance sebesar 0,350 dan nilai VIF sebesar 2.856,
vanaEeI citrazmerek memiliki nilai Tolerance sebesar 0,343 dan nilai VIF sebesar 2,919, dan variabel harga
mﬁhﬁlkl nllal Tolerance sebesar 0.580 dan nilai VIF sebesar 1,725. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel
kualitas produk (X1), citra merek (X2), dan harga (X3) dapat dikatakan tidak terdapat masalah
multikolinearitas.

2 3

L O
Uj" terokedastisitas

- 3 Hasil dari uji heterokedastisitas menunjukkan bahwa nilai sig dari kualitas produk, citra merek, dan

hagqa? 0.05:Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heterokedastisitas.

Peﬁggjlan I-hﬂ'ootesw

§ 5 Tabel 3. Ringkasan Uji Hipotesis
52 Jenis Penelitian X1 | X2 | X3
53 viiF | NilaiF 79.325
5 2 = Sig. 0.000
s Uji t Ni!ai t 1.443 2.008 8.557
Sig. 0.155 0.047 0.000
R? 0.713
t tabel = 1.66055
F tabel = 2.07

Uji Kesesudian Model (Uji F)

Berdasarkan hasil dari Tabel 3, diketahui bahwa nilai F hitung adalah 79.325 > F Tabel 2.07
dengan nilal sig. sebesar 0.000 < 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa model regresi dapat
digunakan uatuk memprediksi Y.

JI. Yos Sudarso Kav. 87 Sunter, Jakarta Utara 14350
Tel. (021) 6530 7062 - Fax (021) 6530 6967
www.kwikKiangie.ac.id Page 7




"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

Uji'Koefisien Regresi (Uji t)
Berdasarkan hasil uji koefisien regresi pada Tabel 3, diketahui bahwa variabel kualitas produk

“Cmemiliki nilai t sebesar 1.433 < t hitung 1.66055 dengan nilai sig sebesar 0.155/2 = 0.0775 > 0.05, maka

‘OyYM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw xepu ued[mﬁued q

kualitas produk tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Variabel citra merek memiliki nilai t
sebesar 2.008—> t hitung 1.66055 dengan nilai sig sebesar 0.047/2 = 0.0235 < 0.05, maka citra merek
memiliki pengaruh positif terhadap keputusan pembelian. Variabel harga memiliki nilai t 8.557 > t hitung
1. §60§5 dengan nilai sig sebesar 0.000 < 0.05, maka dapat disimpulkan harga memiliki pengaruh positif
i?ergadap keputusan pembelian.

)
ﬁc@

K%f%leﬁ Determinasi (R?)
~ 5 2 Berdasarkan Tabel 4.19, diketahui nilai R square adalah 0.713 atau sama dengan 71,3%. Maka
diketahui> bahwa kualitas produk (X1), citra merek (X2), dan harga (X3) mempengaruhi keputusan

=~

Qel;%bgllm (Y=sebesar 71,3% dan sisanya sebesar 28,7% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian.

un
ega
'd

eﬁlﬁahé'san

isisVariabel Kualitas Produk

S © o ‘Secara keseluruhan, GOOMA Tea Bar memiliki kualitas produk yang sangat baik dinyatakan dalam
analisis %eskrlptlf Penilaian ini diambil berdasarkan indikator kualitas produk yaitu porsi produk sesuai
dergan I@butuhan pelanggan, GOOMA menyediakan menu yang bervariasi, produk GOOMA enak sehingga
mef'ﬁjﬁjl“cdaya tarik pelanggan, kinerja yang ditawarkan GOOMA, tearista GOOMA selalu mengedukasi
ﬁeﬁanggan méngenai produk, kesesuaian produk dengan yang ada pada gambar menu, kualitas produk pada
@%&@n @Lalk produk takeaway tidak mudah rusa dan dapat dikonsumsi selang beberapa waktu, rasa produk
sewap dengan, selera konsumen, rasa produk selalu konsisten dari waktu ke waktu, GOOMA selalu
memggantl praduk apabila tidak sesuai dengan pesanan, ciri khas produk, pilihan gula dan susu yang dapat
disesuaikan dengan selera konsumen. Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, diketahui bahwa
incﬁké;tor kualitas produk GOOMA pada saat dipesan dalam keadaan baik berada pada skor tertinggi yang
berarﬁ memarig benar bahwa GOOMA memberikan produk dengan kualitas yang baik kepada pelanggan.
Indikgtor kesesuaian porsi produk GOOMA dengan kebutuhan pelanggan berada pada skor terendah.
Na%u@ skor ini masih berada pada rentang skala “Sangat Setuju” yang berarti porsi produk GOOMA sudah
sesua@ dengan kebutuhan pelanggan. Rata-rata skor kualitas produk juga berada pada rentang sekala “Sangat
Seﬁgg’ maka’dapat disimpulkan bahwa GOOMA Tea Bar memiliki kualitas produk yang sangat baik.

2 GOOMA sangat memperhatikan kualitas dari produknya sebelum diberikan kepada pelanggan. Jika
pr@j@ tidak sesuai dengan pesanan pelanggan, maka GOOMA bersedia untuk mengganti produk tersebut
defigah yang baru agar pelanggan tetap merasakan bahwa kualitas produk dari GOOMA sangatlah baik.
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
pefigaruh yang signifikan antara kualitas produk terhadap keputusan pembelian dari pelanggan GOOMA Tea
Bag MKG didakarta Utara.

C

[ ue

ens
adagx

E

le

<
c

Ar@l@s Variabel Citra Merek
2  Secara keseluruhan, GOOMA Tea Bar memiliki citra yang sangat baik dinyatakan dalam analisis
deskriptif. Péfilaian ini diambil berdasarkan indikator citra merek yaitu merek GOOMA mudah diingat, logo
GéJOMA mudah diingat, GOOMA identik dengan warna hijau, karakter “daun” sebagai simbol GOOMA,
slogan “for @ better you”, sikap Tearista GOOMA terhadap pelanggan, kesesuaian penyampaian layanan
dengan informasi yang terdapat di media sosial, kemudahan membeli produk melalui aplikasi online, dan
manfaat produk GOOMA yang baik bagi kesehatan. Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan,
indikator kemudahan membeli produk GOOMA melalui aplikasi online memiliki skor tertinggi yang berarti
memang benar bahwa produk GOOMA dapat dengan mudah dijangkau pelanggan melalui aplikasi online.
Indikator pr@duk GOOMA memiliki manfaat yang baik bagi kesehatan memiliki skor terendah yang berarti
indikator tersebut dapat ditingkatkan lagi karena tidak semua responden setuju bahwa produk GOOMA
memiliki maffaat yang baik bagi kesehatan. Rata-rata skor citra merek berada pada rentang “Sangat Setuju”,
maka dapat disimpulkan bahwa GOOMA Tea Bar memiliki citra merek yang sangat baik.
Dengan citra merek GOOMA yang ’classy’ , GOOMA berhasil menanamkan citranya tersebut
kepada pelanggan maupun calon pelanggan dari GOOMA sendiri. Hal ini berdampak pada keputusan
pembelian pefanggan dari GOOMA untuk membeli produk GOOMA karena sudah merasa kenal terhadap
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- —hrand GOOMA. Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa

‘OyYM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw xepu uedunﬁued q

Aerdapat pengaruh yang positif citra merek terhadap keputusan pembelian pelanggan GOOMA Tea Bar MKG
di Jakarta Utara.

Analisis Variabel Harga

© =) Secara keseluruhan, GOOMA memiliki harga yang baik dinyatakan dalam analisis deskriptif.

eﬁ?ilgjan inizdiambil berdasarkan indikator harga yaitu harga produk terjangkau bagi konsumen, harga
pr @d@( sebanding dengan kualitas yang diberikan, harga produk sesuai dengan manfaat yang diberikan, dan
@a@a%prjqduk dapat bersaing dengan pesaing lainnya. Indikator harga produk GOOMA dapat bersaing
geﬁ_r,g@ pesaing lainnya memiliki skor tertinggi yang berarti memang benar bahwa harga produk GOOMA
dapatbersaing;dengan pesaing lainnya. Skor terendah yaitu indikator harga produk GOOMA terjangkau bagi
k‘oﬁs[ﬁn% yang berarti harga produk GOOMA tidak terjangkau. Hal ini juga dikarenakan target pasar
@QOB/I/byaltu menengah ke atas. Rata-rata skor variabel harga berada pada rentang skala “Setuju”, maka
a‘aEatcdlﬁmpulkan GOOMA Tea Bar memiliki harga yang baik.
=3 @Iesklpun harga yang dipatok GOOMA tergolong tinggi, yaitu dengan harga kisaran Rp. 20.000 —
Rp: 46. 080 pér gelasnya, GOOMA mampu bertahan dan bersaing dengan pesaing lainnya. Berdasarkan hasil
dari ger@lltlan yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif harga
te[ga@pﬁkeputusan pembelian pelanggan GOOMA Tea Bar MKG di Jakarta Utara.

nefu p
e >1>1

wn

ue
nm

%@I@s%/arlabel Keputusan Pembelian

& o 2 Secara keseluruhan, GOOMA memiliki harga yang baik dinyatakan dalam analisis deskriptif.
§e§1Ia1am: inic diambil berdasarkan indikator keputusan pembelian yaitu memilih produk GOOMA
dibandingkanproduk pesaing, memilih merek GOOMA dibandingkan merek lain, memilih GOOMA karena
kua»h@snya membeli GOOMA karena dekat dengan tempat tinggal, produk GOOMA yang diinginkan selalu
tergedia membeli produk GOOMA dengan jumlah lebih dari 1, membeli produk GOOMA pada pagi/siang
hari, gnembeh produk GOOMA pada sore/malam hari, memilih GOOMA karena dapat melakukan
pembayaran dengan uang tunai, dan memilih GOOMA karena dapat menggunakan alat pembayaran digital.
Ingikator memilih GOOMA karena dapat menggunakan alat pembayaran digital memiliki skor tertinggi yang
be@rﬁ pelanggan memilih GOOMA karena GOOMA menyediakan alat pembayaran digital. Skor terendah
ya[ﬁuﬁndlkator membeli GOOMA karena dekat dengan tempat tinggal, yang berarti bahwa pelanggan
metmkEIl GOB@MA bukan hanya karena dekat dengan tempat tinggal, tetapi karena indikator yang lain juga.
Ra&a-mata skor  keputusan pembelian berada pada rentang skala “Setuju”, maka dapat disimpulkan bahwa
keﬁuwsan pembelian pelanggan GOOMA Tea Bar dikatakan baik.

5 S Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa kualitas produk,
citra merek, dan harga mempengaruhi keputusan pembelian GOOMA Tea Bar MKG di Jakarta Utara sebesar
71139% Angka ini termasuk besar yang berarti variabel kualitas produk, citra merek, dan harga merupakan
vaﬁakgél yangipenting dan perlu diperhatikan karena mempengaruhi keputusan pembelian pelanggan.
KI:%SH\/IPULAN DAN SARAN
Kesi pulan
) = Berdésarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka kesimpulan yang

e

dagat-"ditarik dari penelitian ini adalah:

1.5 Kualfas produk yang diberikan GOOMA Tea Bar MKG tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap keputusan pembelian pelanggan.

2. Harga yang diberikan GOOMA Tea Bar MKG berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian konsumen.
3. Citrasmerek yang diberikan GOOMA Tea Bar MKG berpengaruh positif dan signifikan terhadap

keputusan pémbelian konsumen.

Saran

Penulys berharap agar setiap temuan dan saran penelitian akan bermanfaat bagi penelitian selanjutnya
serta bagi pthak-pihak yang membutuhkan di kemudian hari, terdapat beberapa saran yang ingin penulis
sampaikan sebagai berikut:
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Sl Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada perusahaan terkait keputusan

‘OyYM|g| Jelem buek uebunpuaday ueyibniaw yepn uedunﬁued q

~ Zpembelian pelanggan yang dilihat berdasarkan kualitas produk, citra merek, dan harga sehingga dapat

membantu perusahaan meningkatkan keputusan pembelian pelanggan GOOMA Tea Bar.

2. Sebaiknya perusahaan dapat mempertahankan dan terus meningkatkan kualitas produk, citra merek,
dan harga yang’dimilikinya karena faktor tersebut secara bersama-sama mempengaruhi keputusan pembelian
pelané an GGOMA Tea Bar.

3. -jj = Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan meneliti pengaruh variabel-variabel
galg y@ng belwm diteliti yang mempengaruhi keputusan pembelian konsumen.
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